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ABSTRAK

Program beasiswa adalah instrumen penting untuk mendukung akses dan kesetaraan pendidikan, terutama bagi
mahasiswa dari keluarga berpenghasilan rendah. Politeknik Negeri Medan (Polmed) berkomitmen menyediakan
program beasiswa untuk membantu mahasiswa yang terkendala finansial. Laporan Kinerja Polmed tahun 2021
menunjukkan bahwa dari 14.832 mahasiswa baru, hanya 395 yang dapat menerima beasiswa KIP-K. Salah satu
solusi untuk masalah ini adalah mengembangkan sistem prediksi kelayakan penerima beasiswa menggunakan
metode Naive Bayes dan Simple Additive Weighting (SAW). Naive Bayes digunakan untuk klasifikasi
berdasarkan data akademik dan ekonomi, sementara SAW untuk pemeringkatan prioritas. Hasil pengujian
menunjukkan performa yang baik dalam menentukan kelayakan dengan variasi akurasi, presisi, dan recall
tergantung rasio data latih dan uji. Kriteria minimum 5 dengan rasio 70:30 dan 80:20 menunjukkan akurasi di
atas 91%, sementara kriteria minimum lolos 6 dan 7 menunjukkan akurasi dan recall tinggi pada rasio 90:10.
Penelitian ini mengindikasikan bahwa sistem berbasis Naive Bayes dan SAW mampu menjadi alat bantu yang
efektif dalam menyaring calon penerima beasiswa dengan mempertimbangkan berbagai kriteria akademik dan
ekonomi, sehingga dapat meningkatkan efisiensi seleksi. Selain itu, sistem ini memanfaatkan klasifikasi Naive
Bayes untuk menentukan kelayakan, lalu mengaplikasikan SAW untuk mengurutkan kandidat berdasarkan
bobot kriteria, memfasilitasi proses seleksi yang lebih terstruktur dan obyektif. Kombinasi metode ini
memberikan hasil yang lebih seimbang dan menyeluruh dalam menentukan kelayakan penerima beasiswa,
membantu Polmed menyeleksi penerima beasiswa lebih efisien.

Kata Kunci : Prediksi, Beasiswa, Naive Bayes, Simple Additive Weighting

PENDAHULUAN

Program beasiswa merupakan salah satu instrumen penting dalam mendukung akses dan kesetaraan
pendidikan, terutama bagi mahasiswa dari keluarga dengan tingkat ekonomi rendah (Khotimah,
2022). Politeknik Negeri Medan (Polmed) merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi di
Indonesia yang memiliki perhatian khusus terhadap akses pendidikan bagi kalangan mahasiswa
berpotensi namun terkendala secara finansial. Berbagai program beasiswa telah diterapkan di
Politeknik Negeri Medan sebagai upaya untuk membantu mahasiswa yang kurang mampu secara
finansial dalam menyelesaikan pendidikan mereka. Program beasiswa ini mencakup bantuan dari
berbagai pihak, mulai dari pemerintah hingga sektor swasta, dengan harapan agar mahasiswa yang
kurang mampu dapat menyelesaikan studi mereka tanpa terkendala oleh faktor ekonomi.

Berdasarkan Laporan Kinerja Politeknik Negeri Medan tahun 2021, terdapat 14.832 mahasiswa baru
yang terdaftar, sedangkan kuota beasiswa KIP-K hanya berjumlah 395 orang, sehingga Politeknik
Negeri Medan menghadapi tantangan utama dalam menyelaraskan permintaan yang tinggi terhadap
program Kartu Indonesia Pintar-Kuliah (KIP-K) dengan alokasi dana yang terbatas. Permintaan
beasiswa dari mahasiswa yang membutuhkan bantuan finansial sering kali melebihi kapasitas dana
yang tersedia, terutama dalam konteks program KIP-K. Hal ini menyulitkan proses seleksi penerima
beasiswa dan menekankan pentingnya memastikan bahwa dana tersebut dialokasikan dengan benar
kepada penerima yang membutuhkannya dengan mendesak.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
mengembangkan sistem prediksi kelayakan mahasiswa penerima beasiswa. Sistem prediksi ini
bertujuan untuk menilai kelayakan calon penerima beasiswa berdasarkan kriteria potensi kemampuan
akademik dan kondisi ekonomi. Dengan demikian, penyaluran dana beasiswa dapat dilakukan secara
lebih efisien dan tepat sasaran.
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Dalam rangka mengembangkan sistem prediksi kelayakan, dua metode yang akan digunakan adalah
Naive Bayes dan Simple Additive Weighting (SAW). Metode Naive Bayes digunakan untuk
melakukan klasifikasi kelayakan berdasarkan data persyaratan akademik dan kondisi kemampuan
orangtua yang diperoleh dari calon penerima beasiswa. Metode ini memiliki keunggulan dalam
menangani data yang kompleks dan berukuran besar serta memiliki kemampuan untuk memberikan
probabilitas kelayakan bagi setiap calon penerima (Liesnaningsih, et al., 2020). Namun, setelah
dilakukan Klasifikasi kelayakan menggunakan metode Naive Bayes, perlu dilakukan pemeringkatan
untuk menentukan prioritas penerima beasiswa yang akan menerima alokasi dana berdasarkan kondisi
ekonomi dan kepemilikan prestasi (Tejasukmana, et al., 2021). Inilah dimana metode SAW berperan.
SAW merupakan metode pemeringkatan yang memberikan bobot pada setiap kriteria yang digunakan
dalam penilaian, sehingga memungkinkan untuk mendapatkan peringkat yang lebih akurat dan
objektif (Yunita, et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan dalam proses seleksi
penerima beasiswa KIP-K di Politeknik Negeri Medan dengan mengombinasikan metode Naive
Bayes dan Simple Additive Weighting (SAW). Rumusan masalah yang diangkat adalah bagaimana
menggabungkan kedua metode tersebut untuk menilai kelayakan berdasarkan Kriteria potensi
kemampuan akademik dan kondisi ekonomi mahasiswa. Sistem ini diharapkan dapat menghasilkan
prediksi yang lebih akurat dan objektif dengan mengintegrasikan kedua kriteria tersebut dalam
penilaian, sehingga proses seleksi beasiswa dapat dilakukan secara lebih efisien dan tepat sasaran.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Penelitian oleh Iskandar, dkk (2021) berjudul “Metode Naive Bayes Classifier Dalam Penentuan
Penerima Beasiswa Bidikmisi Di Universitas Negeri Medan” menggunakan metode Naive Bayes
Classifier untuk mengevaluasi kinerja akademik mahasiswa dan merekomendasikan penerima
beasiswa. Studi kasus dilakukan pada Jurusan Matematika Angkatan 2019 dengan data meliputi
pekerjaan orang tua, penghasilan, jumlah tanggungan, daya listrik, dan nilai ujian nasional. Setelah
melalui tahapan pengumpulan, pembersihan, dan transformasi data, hasilnya menunjukkan akurasi
tertinggi 79% dengan perbandingan data training dan testing 80:20.

Penelitian Melda (2020) berjudul "Penerapan Data Mining dalam Perancangan Sistem Pendukung
Keputusan Seleksi Penerimaan Beasiswa Menggunakan Naive Bayes Classifier (Studi Kasus: 11B
Darmajaya)" membahas pengembangan sistem pendukung keputusan untuk seleksi beasiswa di 11B
Darmajaya menggunakan metode Naive Bayes. Sistem ini bertujuan untuk mengatasi kendala dalam
proses seleksi penerima beasiswa dengan memprediksi keputusan berdasarkan kriteria yang
ditentukan. Sistem diimplementasikan menggunakan Java dan MySQL, menghasilkan informasi
peringkat penerima beasiswa untuk memandu pengambilan keputusan.

Liesnaningsih, dkk (2020) pada penelitian berjudul ”Sistem Pendukung Keputusan Penerima
Beasiswa Berbasis WEB Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) pada Pondok
Pesantren Daarul Ahsan.” bertujuan untuk mengatasi kompleksitas dalam proses penentuan penerima
beasiswa di sekolah atau madrasah dengan membangun sebuah sistem pendukung keputusan. Dalam
penelitian ini, metode SAW diterapkan sebagai model dalam sistem pendukung keputusan tersebut.
SAW dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot yang memungkinkan seleksi alternatif terbaik
berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Melalui sistem ini, pembagian beasiswa dapat dilakukan secara
lebih efisien dan akurat, membantu mengidentifikasi dan memilih calon penerima beasiswa yang
layak secara objektif berdasarkan kinerja dan atribut yang relevan.
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Landasan Teori

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem informasi yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data untuk mendukung pengambilan keputusan (Andoyo, et al.,
2021). Sistem ini dikembangkan untuk membantu penyelesaian masalah atau memanfaatkan peluang
(Nofriansyah, 2014). SPK memiliki beberapa karakteristik, seperti mendukung pengambilan
keputusan organisasi, menyediakan interface antara manusia dan mesin, mendukung keputusan
terstruktur maupun semi terstruktur, dan memungkinkan interaksi antar beberapa keputusan
(Nofriansyah, 2014). Komponen utama SPK meliputi manajemen data yang mengelola database,
manajemen model yang menyediakan analisis kuantitatif, antarmuka pengguna sebagai media
interaksi, serta subsistem berbasis pengetahuan yang mendukung semua komponen lainnya (Lubis, et
al., 2022).

Naive Bayes

Naive Bayes adalah metode pengklasifikasian probabilistik yang sederhana yang memungkinkan
untuk menghitung sekumpulan kemungkinan dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai
dari kumpulan data tertentu. Algoritma yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes ini
menggunakan pengalaman masa lalu untuk memprediksi peluang di masa depan (Rinestu, et al.,
2022). Ciri utama Naive Bayes adalah keyakinan asumsi yang kuat (naive) akan independensi dari
masing masing hipotesis, kondisi, dan kejadian (Romadhon, 2023). Bustami (dalam Jollyta, et al.,
2020) merumuskan Naive Bayes sebagai berikut:

P(X|H).P(H)

Keterangan:

X : Data dengan kelas yang belum diketahui

H : Hipotesis data yang merupakan suatu kelas spesifik

P(H | X) :Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (Posteriori Probabilitas)
P(H) : Probabilitas hipotesis H (Prior Probabilitas)

P(X | H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada Hipotesis H

P(X) : Probabilitas X

Simple Additive Weighting (SAW)

Menurut (Lubis, et al.,, 2022) Metode penjumlahan terbobot sederhana (SAW) didasarkan pada
pencarian penjumlahan terbobot dari nilai Kinerja setiap alternatif pada semua kriteria. Ardhy dan
Efendi (Lubis, et al.,, 2022) menerangkan bahwa metode SAW memerlukan proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat dibandingkan dengan semua peringkat yang tersedia
saat ini. Dalam situasi Multiple Attribute Decision Making (MADM), metode ini adalah yang paling
umum dan paling banyak digunakan untuk menangani situasi ini. MADM sendiri adalah cara untuk
menemukan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu.

Berikut ini merupakan langkah—langkah dalam metode SAW berdasarkan (Susanto, 2021). Langkah
pertama adalah menentukan kriteria keputusan (Cj) dan memberi nilai pada setiap kriteria, kemudian
menentukan peringkat kepentingan (W). Setelah itu, matriks keputusan fuzzy X dibentuk berdasarkan
kriteria dan alternatif, lalu dinormalisasi sesuai atribut cost atau benefit untuk mendapatkan matriks
normalisasi R.

M()l(;]Xij Jika j adalah atribut Keuntungan (Benefit)

Rij = { MinXij @
Jika j adalah atribut Biaya (Cost)

Xij
Keterangan:
Rij > Nilai rating kinerja ternormalisasi
Max Xij : Nilai terbesar dari setiap kriteria i

Min Xij: Nilai terkecil dari setiap kriteria i
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Xij

- Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria

Benefit : Jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost

- Jika nilai terkecil adalah terbaik

Hasil akhir diperoleh dari proses peringkat yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R
dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)
sebagai solusi.

n
Vi= Wijrij ..o cee e .. (3
]Z Jrij 3
Keterangan:
Vj : Ranking untuk setiap alternatif
Wj . Nilai bobot dari setiap kriteria
Rij - Nilai rating kinerja ternormalisasi

METODE PENELITIAN
Tahapan Penelitian

1.

10.

Pem
Dari

Identifikasi Masalah

Mengidentifikasi masalah kelayakan beasiswa di Politeknik Negeri Medan melalui studi literatur
untuk menemukan solusi klasifikasi dan peringkat.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari pendaftar beasiswa dan hasil seleksi tahun 2023, dan persyaratan
beasiswa Politeknik Negeri Medan.

Pre-Processing Data

Data dibersihkan dari duplikasi dan kesalahan untuk memastikan akurasi dan kesesuaian untuk
analisis.

Transformasi Data

Data mentah diubah menjadi format yang siap untuk analisis menggunakan algoritma klasifikasi
dan peringkat.

Model Klasifikasi Naive Bayes

Membangun model Naive Bayes menggunakan atribut akademik dan ekonomi untuk
memprediksi kelayakan penerima beasiswa.

Implementasi Prediksi Naive Bayes

Prediksi dilakukan untuk mengklasifikasikan data menjadi "Layak" atau "Tidak Layak"
berdasarkan model yang dibangun.

Implementasi Peringkat dengan SAW

Menggunakan metode SAW untuk merangking penerima beasiswa yang layak berdasarkan bobot
kriteria yang telah ditentukan.

Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan

Membangun sistem prediksi beasiswa berbasis web menggunakan PHP dan Codelgniter dengan
model pengembangan Waterfall.

Pengujian Sistem Pendukung Keputusan

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode confusion matrix untuk mengevaluasi akurasi
dan performa sistem.

Evaluasi Hasil Pengujian

Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan dalam implementasi Naive Bayes, SAW,
dan fungsi sistem agar dapat diperbaiki.

bagian Data Pengujian
114 data, pengujian dilakukan dengan dengan rasio skema 70:30, 80:20, dan 90:10. Adapun

pembagian data berdasarkan skema rasio data adalah sebagai berikut.
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Tabel 1. Rasio Pembagian Data

Rasio Jumlah ) Jumlah__
Data Latih Data Uji
70:30 80 34
80:20 91 23
90:10 103 11

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berikut ini adalah hasil perancangan sistem prediksi kelayakan penerima beasiswa dengan kombinasi
metode Naive Bayes dan SAW berbasis Website.
1. Halaman Homepage
Merupakan halaman pertama/homepage setelah login dengan username dan password.

Gambar 1. Halaman Homepage

2. Halaman Upload Data Uji
Merupakan halaman dimana pengguna dapat mengunggah data uji yang sudah ditransformasi.

Ugload File Data Ujl

Ot T

Gambar 2. Halaman Upload File Data Uji

3. Halaman Upload Data Latih
Merupakan halaman dimanan pengguna dapat mengunggah data latih yang nanti digunakan
untuk membangun model Naive Bayes untuk keperluan klasifikasi.

Gambar 3. Halaman Upload File Data Latih

4. Halaman Prediksi
Merupakan halaman dimana menampilkan jumlah data uji dan data latih, beserta terdapat
tombol untuk meneruskan proses prediksi.
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Prediksi Kelayakan

Gambar 4. Halaman Prediksi

5. Halaman Hasil Prediksi
Halaman yang memuat hasil prediksi Naive Bayes, pada halaman ini terdapat informasi nilai
probabilitas yang telah diimplementasikan dengan rumus Naive Bayes.
Hasit Prediks) mm .

-
n .- -

Gambar 5. Halaman Hasil Prediksi

6. Halaman Peringkat
Merupakan halaman yang menampilkan peringkat berdasarkan perhitungan bobot kriteria
dengan SAW.

Faringkat Pesarta

Peringhat Pesarto . m

Gambar 6. Halaman Peringkat

7. Pop Up Confusion Matrix
Merupakan pop-up yang menampilkan informasi metrik akurasi, presisi, dan recall yang
merepresentasikan performa dari algoritm.
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8. Cetak Hasil

Confussion Matriks

Perfarma

Gambar 7. Pop Up Metrik Confusion Matriks

Ini merupakan hasil cetak dokumen untuk hasil dari prediksi, adapun hasil cetak ditampilkan
dengan warna, dimana warna hijau berarti peserta dinyatakan Layak menerima beasiswa,
warna kuning berarti peserta perlu dipertimbangkan lebih lanjut, dan warna merah
mengindikasikan peserta tidak layak menerima beasiswa.

Hasil Prediksi
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Gambar 8. Hasil Cetak Prediksi

Pembahasan
Berikut ini merupakan tabel hasil pengujian berdasarkan skenario pengujian data yang telah
ditentukan.
Tabel 2. Hasil Pengujian Kriteria Minimum 5
Hasil Pengujian
Rasio Data Latih Data Uji
Layak Tidak Layak Akurasi Presisi Recall TP TN FP FN
70:30 43 37 91,18 95 91 21 2 10 1
80:20 51 40 95,65 94 100 5 0 7 1
90:10 58 45 72,73 83 71 5 2 3 1

Dari hasil pengujian pada tiga skema pembagian data (70:30, 80:20, dan 90:10), terlihat bahwa
akurasi tertinggi dicapai pada skema 80:20 dengan nilai 95,65%, diikuti oleh skema 70:30 dengan
91,18%, dan terendah pada skema 90:10 dengan 72,73%.

Adapun grafik yang menunjukkan

hasil pengujian diatas adalah sebagai berikut.
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Hagil Pengujian Kriteria 5
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Gambar 9. Hasil Pengujian

Skema 80:20 menunjukkan hasil yang paling konsisten dengan presisi 94% dan recall 100%, yang
berarti model ini sangat baik dalam mengidentifikasi data yang layak tanpa banyak kesalahan (FN
rendah). Pada skema 70:30, meskipun akurasi sedikit lebih rendah, model masih menunjukkan presisi
tinggi (95%) dan recall yang cukup baik (91%). Namun, pada skema 90:10, meskipun presisi relatif
tinggi (83%), recall lebih rendah (71%), menunjukkan bahwa model ini kurang mampu
mengidentifikasi data yang layak dengan tepat dan menghasilkan lebih banyak kesalahan (FN dan FP
lebih tinggi). Secara keseluruhan, skema 80:20 memberikan keseimbangan terbaik antara akurasi,
presisi, dan recall.

Menggabungkan hasil Naive Bayes dengan peringkat SAW membantu mengatasi kekurangan dari
kedua metode jika digunakan secara terpisah. Peserta yang diprediksi layak oleh Naive Bayes
kemudian diperingkatkan berdasarkan total bobot SAW, memastikan bahwa hanya peserta yang
memiliki kemungkinan kelayakan tinggi yang dipertimbangkan lebih lanjut. Ini menciptakan
keseimbangan yang baik antara kemungkinan kelayakan dan bobot kriteria. Misalnya, cIn29 yang
memiliki nilai SAW 0,650 berhasil naik ke peringkat ke-4 setelah digabungkan dengan Naive Bayes.
Kombinasi metode Naive Bayes dan SAW memberikan hasil yang lebih baik dan lebih menyeluruh
untuk menentukan kelayakan penerima beasiswa. Naive Bayes memberikan verifikasi tambahan
mengenai kelayakan sebelum peserta diurutkan berdasarkan total bobot SAW. Hal ini terlihat pada
peringkat akhir, di mana peserta seperti cIn29 yang diprediksi layak oleh Naive Bayes dan memiliki
nilai SAW yang bagus, mendapatkan peringkat yang lebih tinggi. Di sisi lain, peserta seperti cIn99
yang memiliki nilai SAW tinggi tetapi diprediksi tidak layak oleh Naive Bayes tetap berada di
peringkat bawah. Dengan demikian, kombinasi kedua metode ini memastikan seleksi yang lebih baik
dan seimbang.

SIMPULAN

Penelitian ini mengembangkan sistem pendukung keputusan untuk seleksi penerima beasiswa KIP-K
di Politeknik Negeri Medan dengan mengombinasikan metode Naive Bayes dan Simple Additive
Weighting (SAW). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam mengklasifikasikan
kelayakan penerima beasiswa berdasarkan kriteria akademik dan kondisi ekonomi, memberikan
klasifikasi yang lebih akurat dibandingkan dengan hanya mengandalkan wawancara. Dengan
memanfaatkan prediksi dari Naive Bayes dan pemeringkatan melalui SAW, sistem ini mempermudah
proses pengambilan keputusan dalam seleksi akhir. Implementasi sistem ini menunjukkan hasil yang
baik untuk Klasifikasi penerima beasiswa KIP-K tahun 2023 dan diharapkan dapat menjadi alternatif
dalam proses seleksi beasiswa.
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